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Globalisasi telah terjadi hampir di seluruh aspek kehidupan termasuk 
ekonomi. Perkembangan yang pesat membuat penyedian barang masyarakat 
menjadi berlimpah. Barang yang dahulu dianggap kebutuhan sekunder menjadi 
kebutuhan primer, dan barang mewah menjadi kebutuhan sekunder bahkan malah 
menjadi kebutuhan primer. Hal ini menimbulkan gaya hidup yang cenderung 
menganggap kesenangan dan kenikmatan materi sebagai tujuan hidup. Gaya 
hidup ini disebut dengan gaya hidup hedonisme. Salah satu lapisan konsumen 
dalam kegiatan konsumsi adalah remaja, salah satu kalangan remaja tersebut 
adalah mahasiswa. Mahasiswa merupakan generasi muda yang mudah 
dipengaruhi oleh perkembangan zaman. Tak terkecuali pada mahasiswa FEBI 
Jurusan Ekonomi Syariah UIN RIL, dimana terkadang pembelian yang dilakuakan 
akibat gaya hidup hedonis oleh mahasiswa tersebut terjadi secara spontan dari 
dalam diri mereka sehingga menimbukan perilaku konsumsi impulse buying. 
Walaupun mereka memiliki wawasan tentang Islam tidak menjadi jaminan 
mereka akan terhindar dari gaya hidup hedonis yang menyebabkan munculnya 
perilaku konsumsi impulse buying. 
 Penelitian kali ini bertujuan untuk mengetahui bagaiamana gaya hidup 
hedonisme mempengaruhi perilaku konsumsi impulse buying mahasiswa dan 
pandangan ekonomi Islam  terhadap gaya hidup hedonisme dalam perilaku 
konsumsi impulse buying. Penelitian ini menggunakan metode field research  
serta didukung dengan penelitian kepustakaan (kualitatif), yang bersifat deskriptif 
analisis. Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer yang 
diperoleh dari narasumber yang diambil dari jurussan Ekonomi Syariah UIN RIL 
angkatan 2016 dan data sekunder yang diperoleh dari studi kepustakaan yaitu 
buku dan jurnal peneliti terdahulu. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
ialah melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.  
Adapun hasil dari penelitian kali ini ialah adanya gaya hidup hedonisme 
dikalangan mahasiswa Ekonomi Syariah UIN RIL angkatan 2016 yang 
dipengaruhi oleh adanya motif-motif hedonis serta faktor perilaku konsumsi 
konsumen itu sendiri. Gaya hidup hedonis tersebut mempengaruhi pola perilaku 
konsumsi para mahasiswa dan menyebabkan adanya impulse buying dalam 
berbelanja. Dalam Islam Allah swt tidak menyukai segala sesuatu yang berlebihan 
(hedonisme). Terlebih lagi dalam mengkonsumsi dan menggunakan suatu barang 
atau jasa, bahkan Al-Quran telah menjelaskan secara jelas larangan serta dampak 
negatif yang akan diterima oleh orang-orang yang suka berperilaku hedonisme. 
 








 ْْۚ ُ لَُكۡم َوََل َتۡعَخُدٓوا َحلذ ٱَّللذ
َ
َاْ َطّيَِبَِٰج َنآ أ َاْ ََل ُُتَّرُِم ِيَو َءاَنُي
ا ٱَّلذ ٍَ يُّ
َ
أ َيَٰٓ
َ ََل ُُيِبُّ   ٨٧ٱلُۡهۡعَخِديَو  إِنذ ٱَّللذ
 “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik 
yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas. 
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A. Penegasan Judul 
Judul mengambarkan secara singkat dan menyeluruh dari sebuah penelitan 
ilmiah skripsi. Oleh karena itu untuk dapat lebih memahami judul serta 
menghindari adanya kesalahpahaman dalam pembahasan maka perlu adanya 
penguraian singkat menggenai istilah-istilah yang ada dalam proposal skripsi  
yang berjudul “ANALISIS GAYA HIDUP HEDONISME TERHADAP 
PERILAKU KONSUMSI (IMPULSE BUYING) MAHASISWA DALAM 
PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM (Studi Pada Mahasisiwa FEBI 
Jurusan Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung Angkatan 2016).  
Dalam penegasan judul ini akan diuraikan beberapa pengertian antara lain 
sebagai berikut:  




2. Hedonisme merupakan prinsip yang menyatakan bahwa individu-
individu di dorong oleh suatu keinginan untuk memaksimasi hasil.
3
 
3. Perilaku konsumsi atau konsumen menurut James F.Angel adalah 
tindakan-tindakan individu yang secara langsung terlibat dalam usaha 
memperoleh dan menggunakan barang-barang jasa ekonomi termasuk 
                                                          
2
Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kelima. Badan Pengembangan Bahasa dan 
Perbukuan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
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4. Impulse buying merupakan pembelian saat itu juga yang tidak 
direncanakan sebelumnya dan didasarkan pada tindakan yang sangat 
kuat serta dorongan atau motivasi yang sangat kuat untuk membeli.
5
 
5. Ekonomi Islam merupakan ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari 





B. Alasan Memilih Judul 
Berikut beberapa alasan penulis baik secara objektif maupun subjektif 
dalam memilih judul tersebut. 
1. Alasan Objektif  
a. Berbagai macam produk-produk yang diproduksi oeleh produsen 
baik yang akan digunakan maupun dikonsumsi banyak menarik 
minat konsumen, terutama dikalangan mahasiswa yang merupakan 
target dari banyak produsen dalam memasarkan dan menjual 
produk mereka. Tak terkecuali pada Mahasiswa FEBI Jurusan 
Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 
Apalagi dengan gaya hidup hedonisme anak millennial pada zaman 
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Cahyono, K.E dan Widiarto, H. Shopping Lifestyle memediasi hubungan hedonic dan 
Utilitarian Value Terhadap Impulse Buying. Jurnal Ekonomi dan Keuangan Vol. 20 No. 2, Juni 
2016: 188-208 
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sekarang yang cenderung memiliki perilaku Impulse Buying dalam 
berbelanja.  
b. Perkembangan teknologi yang semakin pesat dan penggunaan 
internet juga membuat para konsumen terutama mahasiswa yang 
sering menggunakan gadget dalam kehidupan sehari-hari dapat 
dengan mudah mengakses situs belanja ataupun jasa yang kini 
tersedia secara online baik melalui media sosial ataupun aplikasi-
aplikasi yang memang telah disediakan pihak-pihak terkait. 
Maraknya hal tersebut membuat mereka yang tidak memiliki 
keinginan berbelanja akan tergiur dengan produk yang mereka lihat 
secara online, hal tersebut memicu Impulse Buying dimana mereka 
hanya ingin memenuhi gaya hidup yang cenderung hedonis. 
2. Alasan Subjektif  
a. Penulis ingin lebih mengetahui dan memahami bagaimana 
pengaruh gaya hidup hedonisme dapat dengan mudah 
mempengaruhi konsumen dalam berbelanja baik secara langsung 
maupun online dengan adanya motivasi-motivasi sebagai penyebab 
munculnya gaya hidup hedonis sehingga mampu mempengaruhi 
perilaku konsumsi yang memicu Impulse Buying serta perspektif 
ekonomi Islam melihat adanya gaya hidup hedonis yang 
mempengaruhi perilaku konsumsi Impulse Buying di masyarakat 
terutama kalangan mahasiwa FEBI jurusan Ekonomi Syariah UIN 





b. Dengan data yang didapatkan baik secara primer maupun sekunder 
diharapkan dapat mempermudah penulis dalam mengerjakan 
meyelesaikan skripsi ini sehingga memperoleh hasil yang baik dan 
dapat bermanfaat bagi penulis maupun pembaca.  
 
C. Latar Belakang Masalah  
Pada saat ini globalisasi sudah merambah ke seluruh bangsa-bangsa di 
dunia termasuk Indonesia. Globalisasi terjadi hampir di seluruh aspek 
kehidupan termasuk bidang ekonomi yang dapat dikatakan telah 
meningkatkan taraf kehidupan masyarakat. Namun demikian globalisasi juga 
berdampak pada berubahnya tata nilai hidup manusia. Perkembangan yang 
pesat pada era globalisasi ini membuat penyedian barang masyarakat manjadi 
berlimpah. Dengan begitu masyarakat akan dengan mudah tertarik untuk 
mengonsumsi barang karena banyak sekali pilihan yang ada. Barang-barang 
yang dahulu dianggap kebutuhan sekunder, berubah menjadi kebutuhan 
primer, dan barang-barang mewah telah menjadi kebutuhan sekunder, bahkan 
malah menjadi kebutuhan primer. Hal tersebut menimbulkan gaya hidup yang 
cenderung menganggap kesenangan (excitement) dan kenikmatan materi 
sebagai tujuan hidup. Gaya hidup yang telah berubah ini disebut dengan gaya 
hidup hedonisme.  
Perspektif experiental yang mewarnai perkembangan perspektif 
hedonisme memberikan deskripsi informasi bahwa, konsumsi dipandang 





tidak menekankan rasionalitas, tetapi lebih pada emosi individu. Berkaitan 
dengan hedonis, pembelian produk merupakan suatu pilihan yang bersifat 
hedonis atau fungsional. Pada umumnya, pembelian produk yang fungsional 
dilakukan lebih dahulu daripada pembelian produk yang hedonis karena 
adanya prinsip kewajiban untuk memenuhi kebutuhan terlebih dahulu sebelum 
memenuhi kemewahan. Ketika konsumen membeli dengan aspek hedonis dan 
mengabaikan produk berdasarkan aspek fungsional, konsumen merasakan 
adanya suatu penyesalan. Penyesalan ini biasanya muncul karena pembuatan 
keputusan untuk melakukan pembelian produk yang bersifat hedonis. Perilaku 
hedonisme yang berlebihan akan mengakibatkan ketidakmampuan 
menghadapi tuntutan lingkungan yang terus-menerus. Perilaku hedonis yang 
kronis bisa membuat diri sendiri terjebak dalam lingkungan yang selalu 
menuntut trend yang sedang terjadi. 
7
 
Munculnya perilaku konsumsi pada konsumen baik dalam bentuk perilaku 
rasional atau hedonis dapat dijelaskan melalui prinsip perilaku konsumen yang 
secara umum menjelaskan proses terjadinya perilaku konsumen. Adapun 
prinsip prilaku konsumen sebagai berikut.
8
 
1. Perilaku konsumen memiliki motivasi 
2. Memiliki sejumlah aktivitas 
3. Melalui sejumlah proses  
4. Perilaku konsumen meiliki perbedaan waktu dan komplesitas 
5. Masing-masing individu memiliki peran yang berbeda 
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 Mayasari, I. Perilaku Hedonis: Pandangan Teoritis dan Praktis. Surabaya: CV. Garuda 
Mas Sejahtera, hal 28-30, 2014 
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6. Perilaku konsumen akan berbeda antara satu orang dengan yang 
lainnya 
7. Perilaku konsumen dipengaruhi sejumlah faktor 
Munculnya konsumen dengan tingkat kemampuan yang tinggi didukung 
dengan adanya pembangunan ekonomi yang baik sehingga memberikan 
kesempatan lebih kepada konsumen untuk menikmatinya. Produk-produk 
diluar kebutuhan utama menjadi barang yang mudah dibeli. Konsumen 
memiliki kemampuan untuk membelanjakan uang dengan mudah untuk 
melakukan pembelian produk-produk yang memenuhi kebutuhan hedonis 
konsumen.
9
 Munculnya gaya hidup hedonisme juga tidak terlepas dari faktor-
faktor yang menjadi motivasi seseorang dalam berbelanja. Motivasi berbelanja 
secara hedonis merupakan tingkah laku individu yang melakukan kegiatan 
berbelanja secara berlebihan untuk memenuhi kepuasan tersendiri. Alasan 
seseorang memiliki sifat hedonis diantaranya yaitu banyak kebutuhan yang 
tidak bisa terpenuhi sebelumnya, kemudian setelah kebutuhan terpenuhi, 
muncul kebutuhan baru dan terkadang kebutuhan tersebut lebih tinggi dari 
sebelumnya. Hedonic shopping motives akan tercipta dengan adanya gairah 
berbelanja seseorang yang mudah terpengaruh model terbaru dan berbelanja 
menjadi gaya hidup seseorang untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.
10
 
Perilaku konsumsi seseorang pasti berbeda dengan perilaku konsumsi 
orang lain. Hal ini terjadi karena perilaku konsumsi seseorang dipengaruhi 
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Mayasari, Ibid, h.31  
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Kosyu, D. A., Hidayat, K dan Abdillah, Y. Pengaruh Hedonic Shopping Motives 
Terhadap Shopping Lifestyle dan Impulse Buying ( Survei pada Pelangga Outlet Stradivarius di 





oleh faktor-faktor tertentu. Faktor-faktor ini terdiri dari faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri 
konsumen. Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri 
konsumen atau berasal dari lingkungan sekitar dimana konsumen tinggal. 
Gaya hidup hedonis yang ada di masyarakat sekarang dapat mempengaruhi 
terjadinya perilaku konsumsi impulse buying, dimana belanja menjadi alat 
pemuas keinginan konsumen akan barang-barang yang sebenarnya tidak 
mereka butuhkan. Tetapi karena pengaruh kebutuhan hedonism aka mereka 
membeli barang-barang tersebut, sehingga perilaku tersebut dapat mendorong 
konsumen melakukan pembelian tidak terencana atau impulse buying. 
Tindakan pembelian didorong adanya motivasi berupa kebutuhan dan 
keinginan, termasuk pula pembelian tidak terencana yang dapat didorong 
dengan kebutuhan hedonis.
11
 Ketika berbelanja seseorangakan memiliki emosi 
positif untuk membeli produk tersebut tanpa perencanaan sebelumnya berupa 
catatan daftar belanja. Perilaku impulsif didorong oleh keinginan yang kuat 
dari konsumen untuk memenuhi kebutuhannya sendiri pada saat itu juga. Saat 
konsumen sudah memiliki rasa senang dan gembira saat membeli sebuah 




Dalam ekonomi Islam konsumsi tidak dapat dipisahkan dari peranan 
keimanan. Peranan keimanan menjadi tolak ukur penting karena keimanan 
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memberikan cara pandang dunia yang cenderung mempengaruhi kepribadian 
manusia. Keimanan memberikan saringan moral dalam membelanjakan harta 
dan sekaligus juga memotivasi pemanfaatan sumber daya (pendapatan) untuk 
hal-hal yang efektif.
13
 Dalam konsumsi islam diajarkan untuk mengutamakan 
kebutuhan ketimbang keinginan yang mana kebutuhan dalam islam didasarkan 
pada maslahah. Prinsip perilaku konsumsi yang dapat memberikan kepuasan 
kepada konsumen menurut islam adalah barang-barang yang dikonsumsi 
haruslah halal dan suci menurut syariat. Dalam hal perilaku atau gaya harus 
pula dalam batas wajar dalam arti tidak berlebihan (isyraf) atau boros (tabzir) 
meskipun seorang konsumen tergolong hidup kaya atau mampu. Dalam Al-
Quran sendiri telah dijelaskan untuk tidak berlebih-lebihan atau boros karena 
boros merupakan perilaku syaitan.    
Dalam QS. Al- Isra/17:27 berbunyi
14
 
رِيوَ  إِنذ  ََٰن  ٱلُۡهَتّذِ َٓاْ إِۡخَو َيَِٰطِين ََكىُ ۡيَطَٰوُ َوََكَن  ٱلشذ  ٢٧َنُفَٗرا  ۦلَِرّبًِِ  ٱلشذ
Artinya: Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara 
syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya. (QS. 
Al- Isra/17:27) 
Hal ini bertolak belakang dengan gaya hidup hedonisme yang tidak lagi 
untuk memenuhi kebutuhan tetapi didasarkan pada motivasi untuk 
mendapatkan tantangan, suatu sensasi, kegembiraan dan hanya untuk 
mengikuti perkembangan trend atau model terbaru yang memicu perilaku 
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konsumsi impulse buying. Kebanyakan yang terjadi pada konsumen saat ini 
adalah terkadang sulit membedakan antara kebutuhan (need/hajah) dengan 
kenginginan (want/raghbah). Tuntutan gaya hidup pada saat ini, menjadikan 
manusia mengarah kepada sikap pemborosan yang tidak terhentikan, karena 
diliputi oleh pemikiran untuk berkonsumsi secara terus-menerus. Dimana 
semakin tinggi perilaku hedonism aka semakin tinggi perilaku impulse 
buying.  
Salah satu lapisan konsumen dalam melakukan kegiatan konsumsi adalah 
remaja. Remaja memiliki pola konsumsi yang tinggi karena mereka 
cenderung mengikuti trend, salah satu kalangan remaja tersebut adalah 
mahasiswa. Mahasiswa merupakan sekelompok remaja yang mulai memasuki 
tahap dewasa dimana mereka mulai mencari jati diri serta berusaha untuk 
memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka. Mahasiswa merupakan generasi 
muda yang berada pada tingkat usia remaja yang paling mudah dipengaruhi 
oleh perkembangan zaman yang berdampak pada perilaku mereka. Seiiring 
perkembangan terknologi serta meningkatnya penggunaan internet melalui 
gadget atau smartphone maka mahasiswa dapat dengan mudah mengakses 
segala bentuk informasi. Keadaan dimana seseorang merasa begitu khawatir 
jika melewatkan trend yang sedang terjadi dikehidupan sosialnya, dapat 
dimanfaatkan oleh para penjual untuk mempromosikan produk-produk yang 
mereka jual. Terlebih saat ini banyak kalangan remaja yang selalu update dan 
tak pernah ingin tertinggal atau kehilangan momen yang ada di internet 





kini kegiatan konsumsi tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan tetapi lebih 
untuk memenuhi keinginan sebagai kegiatan untuk mengisi waktu luang.  
Fenomena gaya hidup tersebut juga dialami oleh Mahasiswa FEBI Jurusan 
Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung mengingat 
letak kampus yang tidak jauh dari perkotaan bahkan pusat perbelanjaan serta 
meningkatnya penggunaan media sosial pada mahasiswa mempermudah 
mereka dalam mengakses segala bentuk  produk ataupun jasa yang disediakan 
oleh para produsen. Dari hasil pengamatan sementara yang dilakukan penulis 
banyak mahasiswa yang telah terpengaruh oleh gaya hidup hedonisme 
tersebut terlebih untuk mereka yang ingin selalu mengikuti trend terbaru. 
Trend tersebut dapat dilihat dari cara berbusana para mahasiswa yang lebih 
mementingkan fashion semata terkadang bahkan tidak mengikuti kebijakan 
yang telah di buat pihak kampus serta ada beberapa yang menyimpang dari 
nilai-nilai islam. Tak hanya dari segi berbusana, penggunaan smartphone 
yang juga selalu update dengan fitur dan kecanggihan teknologi yang ada 
serta brand image yang dimiliki juga menarik minat mahasiswa untuk 
membeli walaupun mereka harus mengeluarkan biaya yang cukup besar 
untuk mendapatkannya. Pembelian yang dilakukan para mahasiswa tersebut 
bukan lagu untuk memenuhi kebutuhan tetapi lebih mendahulukan keinginan 
agar selalu mengikuti trend yang ada. Hal tersebut membuat mereka 
melakukan pembelian impulsif dimana adanya sikap spontan yang muncul 





seharusnya dipenuhi para mahasiswa adalah kebutuhan akan keperluan alat-
alat kampus seperti buku, alat tulis dan lain sebagainya.   
Orang yang memiliki perilaku impulse buying dalam berbelanja akan 
menjadi lebih boros dalam hal keuangan, karena tidak dapat membedakan 
antara kebutuhan dengan keinginan. Meskipun mahasiswa tersebut memiliki 
pengetahuan tentang islam dan berda dilingkungan yang serba islami bahkan 
mempelajari gaya hidup dan perekonomian yang dipadukan dengan ajaran-
ajaran Islam sebagai panutan ajaran yang dibawakan oleh nabi Muhammad 
SAW. Namun tidak menjadi sebuah jaminan bahwa mahasiswi Ekonomi 
Syariah tersebut tidak terjebak dalam perilaku negatif seperti perilaku 
hedonisme. 
Dalam hal ini maka penulis melakukan studi pada Mahasiswa FEBI 
Jurusan Ekonomi Syariah Universitas Negeri Raden Intan Lampung 
Angakatan 2016, dimana sebagai mahasiswa muslim yang telah mempelajari 
pola konsumsi islam yang juga memiliki banyak kebutuhan dan kenginan 
serta seiiring berkembangnya IPTEK masih dapat dengan baik dan bijak 
mengatasi meluasnya salah satu dampak dari globalisasi tersebut. Oleh karena 
itu pada penelitian kali penulis akan menggali sebuah penelitian yang 
berjudul “ANALISIS GAYA HIDUP HEDONISME TERHADAP 
PERILAKU KONSUMSI (IMPULSE BUYING) MAHASISWA DALAM 
PERSPEKTIF EKONOMI SYARIAH (Studi Pada Mahasisiwa FEBI 






D. Fokus Penelitian  
Berdasarkan latar belakang masalah dan agar penelitian masalah tidak 
melebar mengingat luasanya permasalahan yang ada maka penulis membatasi 
pada masalah yaitu Analsis Gaya Hidup Hedonisme terhadap Perilaku Impulse 
Buying pada Mahasiswa FEBI Jurusan Ekonomi Syariah Universitas Islam 
Negeri Raden Intan Lampung Angkatan 2016. 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, 
maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah Gaya Hidup Hedonisme mempengaruhi Perilaku 
Konsumsi (Impulse Buying) Mahasiswa ? 
2. Bagaiamana Pandangan Ekonomi Islam Terhadap Gaya Hidup 
Hedonisme dalam Perilaku Konsumsi Impulse Buying Mahasiswa ? 
 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian kali ini adalah  
1. Untuk mengetahui bagaimana gaya hidup hedonisme mempengaruhi 
perilaku konsumsi impulse buying mahasiswa FEBI Jurusan Ekonomi 
Syariah UIN Raden Intan Lampung Angkatan 2016. 
2. Untuk mengetahui pandangan ekonomi Islam terhadap gaya hidup 
hedonisme dalam perilaku konsumsi impulse buying mahasiswa FEBI 





G. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Secara Praktis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta masukan bagi 
mahasiswa FEBI UIN Raden Intan Lampungagar lebih bijak dalam 
mengkonsumsi segala bentuk produk-produk ekonomi baik berupa barang 
ataupun jasa dan tidak termakan arus globalisasi yang menimbulkan gaya 
hidup berlebihan yang memicu munculnya Impulse Buying.  
2. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu, serta 
sebagai bahan referensi bagi peneliti-peneliti selanjutnya agar memperoleh 
hasil yang maksimal. 
 
F. Metode Penelitian 
Metode dapat diartikan sebagai suatu cara atau teknis yang dilakukan 
dalam proses penelitian. Sedangkan penelitian itu sendiri diartikan sebagai 
upaya dalam ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta 
dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati dan sistematis untuk mewujudkan 
kebenaran.
15
 Dalam penelitian Analisis Gaya Hidup Hedonisme Terhadap 
Perilaku Konsumsi (Impulse Buying) Mahasiswa Dalam Perspektif Ekonomi 
Islam (Studi Pada Mahasisiwa Febi Jurusan Ekonomi Syariah Angkatan 
2016). Penulis menggunakan metode sebagai berikut. 
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1. Jenis dan Sifat Penelitian 
Jenis penelitian kali ini adalah penelitian dengan menggunakan metode 
kualitatif, yaitu melakukan kegiatan di lapangan tertentu guna memperoleh 
berbagai data dan informasi yang diperlukan.
16
 Maka untuk memperoleh 
data yang berkenaan dengan judul penelitian, penulis menggunakan 
metode pengumpulan data dengan penelitian lapangan (field research) 
yaitu penelitian dengan karakteristik masalah yang berkaiatan dengan latar 
belakang dan kondisi saat ini dari subjek yang diteliti serta interaksinya 
dengan lingkungan.
17
  Penelitian ini dilakukan di Universitas Islam Negeri 
Raden Intan Lampung Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yaitu pada 
mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah angkatan 2016. 
Penelitian ini juga menggunkan penelitian kepustakaan (library 
research) sebagai pendukung dalam melakukan penelitian. Penulis 
menggunakan berbagai literature yang ada di perpustakaan yang relevan 
dengan masalah yang diangkat penulis. 
Penelitian ini bersifat deskriptif analisis yaitu jenis penelitian yang 
memberikan gambaran atau uraian atas keadaan sejernih mungkin tanpa 
memberikan ada perlakuan terhadap objek yang diteliti. Pada umumnya 
penelitian deskriptif merupakan penelitian non hipotesis sehingga dalam 
langkah penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis.
18
 Penelitian 
dalam hal ini adalah penelitian yang memberikan gambaran mengenai 
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bgaiamana gaya hidup hedonisme terhadap perilaku konsumsi impulse 
buying pada mahasiswa ekonomi UIN Raden Intan Lampung.  
1. Sumber data 
Dalam penelitian kali ini jenis data yang digunakan yaitu: 
a. Data Primer  
Data Primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpul data.
19
 Data primer dalam penelitian ini diperoleh 
langsung dari narasumber yang di ambil dari Jurusan Ekonomi Syariah 
UIN Raden Intan Lampung angkatan 2016. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari studi kepustakaan 
antara lain mencakup dokumen-dokumen resmi, buku-buku, hasil-hasil 
penelitian yang berwujud laporan dan sebagainya.
20
 Data sekunder 
dalam penelitian ini diperoleh dari buku dan jurnal peneliti terdahulu. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Oleh karena itu dalam penelitian kali ini penulis menggunakan teknik 
sebagai berikut: 
a. Observasi  
Observasi merupakan suatu kegiatan untuk mendapatkan informasi 
yang diperlukan untuk menyajikan gambaran riil suatu peristiwa atau 




 Amirudin, Z. A. Pengantar Metode Penelitian Hukum. Jakarta: PT. RajaGrafindo 





kejadian untuk menjawab pertanyaan penelitian, untuk membantu 
mengerti perilaku manusia, dan untuk evaluasi yaitu melakukan 
pengukuran terhadap aspek tertentu.
21
 Teknik pengumpulan data 
dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku 
manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila respnden yang 
diamati tidak terlalu besar. Observasi yang penulis lakukan pada 
penelitian ini yaitu pada mahasiswa jurusan Ekonomi Islam UIN 
Raden Intan Lampung angkatan 2016. 
b. Wawancara (interview) 
Wawancara (interview) yaitu proses tanya jawab dalam penelitain 
yang berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap 
muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi yang 
diberikan.
22
 Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara 
terstruktur dimana peneliti telah menyiapkan instrumen penelitian 
berupa pertanyaan-pertanyaan yang alternatif jawabanya telah di 
siapakan.
23
 Ditinjau dari segi bentuk pertanyaan yang digunakan 
wawancara yang akan dilakukan peneliti adalah jenis wawancara 
tertutup ialah wawancara yang menggunakan kuesioner tertutup 
dengan alternatif jawaban yang telah disediakan sehingga responden 
tidak mungkin memberikan jawaban lain.
24
 Wawancara tertutup 
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dilakukan pada mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah UIN Radan Intan 
Lampung angkatan 2016. 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang.
25
 Dokumen berbentuk tulisan misalnya 
catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi, 
peraturan, kebijakan, dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, 
sketsa. 
3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Dalam penelitian kualitatif, populasi diartikan sebagai wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: objek/subyek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya.
26
 Populasi dalam penelitian kali 
ini adalah mahasiswa jurusan Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden intan Lampung Angkatan 
2016 dengan jumlah mahasiwa yaitu 347 mahasiswa. 
b. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi.
27
 Bila populasi besar, 
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, 
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misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti 
dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.
28
 
1) Ukuran Sampel 
Menurut Suharsimi Arikunto apabila subjeknya kurang dari 
100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan 
penelitian populasi. Selanjutnya, jika jumlah subjeknya besar 
dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.
29
 Jadi dari 
data populasi yang ada maka peneliti akan mengambil sampel 10% 
dari jumlah populasi yang ada. Yaitu jumlah mahasiswa jurusan 
Ekonomi Syariah Angkatan 2016 yaitu berjumlah 347x10%= 34,7, 
untuk mempermudah maka akan dibulatkan menjadi 35 
mahasiswa.  
2) Teknik Pengambilan Sampel 
Sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive 
sampling yaitu suatu teknik pengambilan sampel sumber data 
dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, 
misalnyaorang tersebut yang dianggap paling tau tentang apa yang 
kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan 
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4. Metode Analisis Data 
Untuk menganalisis data penulis penulis menggunakan analisis 
kualitatif dengan cara berfikir induktif, yaitu cara berfikir yang berangkat 
dari fakta-fakta khusus, peristiwa khusus yang kongkrit kemudian dari 
fakta itu ditarik generalisasi yang bersifat umum.
31
 Metode ini digunakan 
sebagai analisis dari berbagai literatur atau sumber data yang sudah 
dikumpulkan berkaitan dengan analisis gaya hidup hedonisme terhadap 
perilaku konsumsi impulse buying yang kemudian disesuaikan dengan 
penelitian dilapangan lalu penulis menarik kesimpulan yang bersifat 
umum atau generalisasi namun tetap harus dibatasi sehingga kesimpulan 
yang diperoleh dapat berlaku dan dapat dipahami oleh diri sendiri dan juga 
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A. Gaya Hidup Hedonisme 
1. Pengertian Gaya Hidup Hedonisme 
a. Pengertian Gaya Hidup 
Menurut setiadi, gaya hidup pada dasarnya merupakan suatu 
perilaku yang mencerminkan masalah apa yang sebenernya yang ada 
di dalam alam fikir pelanggan yang cenderung berbaur dengan 
berbagai hal yang terkait dengan masalah emosi psikologis 
konsumen.
32
 Lalu menurut Sumaidi, gaya hidup adalah prinsip yang 
dapat dipakai sebagai landasan untuk memahami tingkah laku dan 
yang melatarbelakangi sifat khas individu. Gaya hidup juga merupakan 
pembimbing dalam hidup individu dan diperjuangkan terhadap segala 
macam rintangan.
33
 Hal tersebut memiliki dalam menjalani kehidupan 
individu gaya hidup sebagai pembimbing dan akan diperjuangkan dan 
diwujudkan dalam bentuk tigkah laku. Sedangkan menurut Dias 
Kanserin gaya hidup (lifestyle) didefinisikan sebagai bagaimana 
seseorang menggunakan uangnya, bagaimana ia mengalokasikan 
waktunya dan sebagainya.
34
 Menurut Handayani dan Patricia gaya 
hidup adalah fungsi dan karakteristik individu yang telah terbentuk 
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melalui interaksi sosial. Secara sederhana, gaya hidup juga dapat 
diartikan sebagai cara yang ditempuh seseorang dalam menjalani 
hidupnya, yang meliputi aktivitas, minat, kesukaan, ketidaksukaan, 
sikap, konsumsi dan harapan.
35
 
Dari definisi-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa gaya hidup 
adalah perilaku atau prinsip seseorang dalam menjalani hidupnya 
termasuk bagaimana seseorang menggunakan uangnya, dan bagaimana 
ia mengalokasikan waktunya yang telah terbentuk melalui interaksi 
sosial. 
b. Gaya hidup Hedonisme 
Menurut Mayasari, gaya hidup hedonis merupakan perilaku atau 
kebiasaan seseorang individu untuk menghabiskan waktunya hanya 
demi bersenang-senang bersama teman sepermainan dan ingin menjadi 
pusat perhatian di lingkungannya.
36
 Lalu menurut Kunto, hedonisme 
merupakan aktivitas apapun yang dilakukan demi mencapai 
kenikamatan bagaimanapun caranya, apapun sarananya, dan apapun 
akibatnya. Hedonisme juga adalah gaya hidup yang menjadikan 
kenikmatan atau kebahagiaan sebagai tujuan.
37
 Menurut Akhmad 
Shidqi seseorang yang memilih hedonisme sebagai dasar-dasar 
pilihannya untuk hidup didasarkan pada pilihan pengalaman apa yang 
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membuatnya merasa nikmat, dan menghindarkannya dari hal-hal yang 
tidak menyenangkan.
38
 Sedangkan menurut Riyanto dan Susanto, gaya 
hidu hedonisme juga diartikan yaitu terus menerusa mencari 
kesenangan, kenikmatan, kenyamanan, dan menghindari penderitaan, 
kesusahan serta kesulitan, prinsipnya adalah mencari yang enak.
39
 
Dari definisi-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa gaya hidup 
hedonism adalah aktivitas atau perilaku seseorang yang dilakukan 
dengan menghabiskan waktunya hanya demi bersenang-senang, 
mencari kenikmatan, kenyamanan, dan menghindari penderitaan, 
kesusahan serta kesulitan yang dijadikan sebagai tujuan hidup. 
2. Faktor, Konsep, dan Dimensi Gaya Hidup 
a. Faktor Gaya Hidup 
Ada beberapa faktor gaya hidup yang memicu seseorang memiliki 
paham hedonisme. Menurut Ujang Sumarwan faktor utama pembentuk 
gaya hidup dibagi menjadi dua yaitu.
40
 
1) Faktor Demografis  
Faktor demografis misalnya berdasarkan tingkat pendidikan, usia, 
tingkat penghasilan dan jenis kelamin.  
2)  Faktor Psikografis 
Faktor psikografis lebih kompleks karena indikator penyusunnya 
dari karakteristik konsumen. 
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b. Konsep Gaya Hidup 
Gaya hidup yang diinginkan oleh seseorang mempengaruhi 
perilaku pembelian yang ada dalam dirinya dan selanjutnya akan 
memengaruhi atau bahkan mengubah gaya hidup individu tersebut. 
Konsep gaya hidup menurut Ujang Sumarwan dkk yaitu.
41
 
1) Konsep Kepribadian 
Diantaranya menekankan pembahasan kepribadian pada 
pengaruh sosial dan lingkungan terhadap pembentukan kepribadian 
secara kontinu dari waktu ke waktu. Selain itu menekankan pada 
pengaruh faktor keturunan dan pengalaman di awal masa kecil 
terhadap pembentukan kepribadian. 
2) Konsep Diri 
Konsep diri adalah bagaimana seseorang memandang dirinya 
sendiri yang kadang-kadang akan berbeda dari pandangan orang 
lain. 
c. Dimensi Gaya Hidup 
Menurut Sumarwan, gaya hidup digambarkan dengan dimensi 
sebagai berikut:  
42
 
1) Kegiatan (Activities)   
Cara hidup yang didentifikasikan oleh bagaimana orang 
menghabiskan waktu mereka. 
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2) Minat (Interest)   
Apa yang mereka angap penting dalam lingkunganya.  
3) Opini (Opinion)   
Apa yang mereka pikirkan tentang diri mereka sendiri dan juga 
dunia di sekitarnya 
3. Hedonic Shopping Motives (Motivasi Belanja Secara Hedonisme) 




a. Adventure shopping  
Yaitu suatu bentuk eksperimen dalam konteks petualangan belanja 
sebagai bentuk ekspresi seseorang dalam berbelanja. Sebagian besar 
konsumen berbelanja karena adanya sesuatu yang dapat  
membangkitkan gairah belanja konsumen itu sendirir. Menurut 
mereka, belanja merupakan suatu pengalaman, dan melalui belanja, 
merekamerasa memiliki dunia mereka sendiri. 
b. Social shopping  
Yaitu sebuah proses pembelian yang menekankan pada membentuk 
pengalaman berbelanja bersama keluarga, sahabat, atau orang tertentu. 
Sebagian besar konsumen beranggapan bahwa kenikmatan dalam  
berbelanja akan tercipta ketika kosumen menghabiskan waktu bersama 
dengan  keluarga ataupun teman. Mereka juga beranggapan bahwa 
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dengan belanja  bersama-sama dengan keluarga atau teman, konsumen 
akan mendapat banyak  informasi mengenai produk yang akan dibeli.  
c. Idea shopping  
Yaitu sebuah proses pemebelian ketika konsumen pergi belanja 
karena mereka ingin mengetahui tentang tren baru dan mode baru.  
d. Gratification shopping  
Yaitu isuatu ibentuk ikegiatan ibelanja idi imana iketerlibatan iseseorang 
idalam iberbelanja idilakukan idengan itujuan iuntuk imenghilangkan istres 
iserta iuntuk imenghilangkan imood inegatif idan ikegiatan iberbelanja 
idigunakan iuntuk imemperbaiki imental. Sebagian ibesar ikonsumen i 
iberanggapan ibahwa idengan iberbelanja i idapat imenjadi ialternatif iuntuk 
imengurangi istress, imengatasi iatmosfer ihati iyang i iburuk, idan 
imelupakan imasalah iyang isedang idihadapi. i 
e. Role ishopping i 
Yaitu isuatu ibentuk ikegiatan ibelanja idimana ikonsumen imelakukan 
ikegiatan ibelanja iuntuk iorang ilain idan ibukan iuntuk i idirinya isendiri. 
iMereka imerasa ibahwa iberbelanja iuntuk iorang ilain imerupakan ihal iyang 
imenyenangkan iuntuk idilakukan. i 
f. Value ishopping i i 
Yaitu isuatu ikegiatan ibelanja idimana iterdapat ikenikmatan iyang 
idihasilkan iketika ikonsumen iberburu iuntuk itawar imenawar, imencari 
idiskon idan ipromosi ilainnya. Sebagian ibesar ikonsumen iberanggapan 





imenawar iharga iatau ipada isaat ikonsumen i imencari itempat 
ipembelanjaan iyang imenawarkan idiskon, iobral, iataupun iyang i 
imenawarkan iharga imurah. 
 
B. Perilaku iKonsumsi iImpulse iBuying i 
1. Pengertian iKonsumsi i 
Menurut iSoeharno, ikonsumsi iadalah ikegiatan imemanfaatkan ibarang-
barang iatau ijasa idalam imemenuhi ikebutuhan ihidup. Barang-barang iyang 
idiperlukan iuntuk imemenuhi ikebutuhan ihidup iini itergantung idari 
ipendapatan iyang idiperoleh. iBarang-barang iatau ijasa iyang idihasilkan ipara 
iprodusen ibukan ihanya idigolongkan imenjadi ibarang imewah i(inferior), 
itetapi idapat ijuga idibedakan imenjadi ibarang-barang iuntuk imemenuhi 
ikebutuhan ipokok i(basic ineed), idan ibarang-barang iyang itergolong ibukan 
iuntuk imemenuhi ikebutuhan ipokok.
44
 iMenurut iSugiharsono idan iDanu, 
imengonsumsi isuatu ibarang idapat iberarti imenghabiskan isekaligus 
ikegunaan ibarang iyang ibersangkutan isehingga ibarang iitu ihabis 
ikegunaannya iatau inilainya. iMengonsumsi ibarang ijuga idapat iberarti 
imengurangi ikegunaan ibarang isehingga ikegunaan ibarang iitu isecara 
iberangsur-angsur iakan ihabis.
45
 iLalu imenurut iFORDEBI idan iADESY, 
ikonsumsi iadalah isuatu ikegiatan imanusia iyang isecara ilangsung 
imenggunakan ibarang idan ijasa iuntuk imemenuhi ikebutuhannya idengan 
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itujuan iuntuk imemperoleh ikepuasan iyang iberakibat imengurangi iataupun 
imenghabiskan inilai iguna isuatu ibarang/jasa.
46
 
Dari idefinisi idiatas imakan idapat idisimpulkan ibahwa ikonsumsi 
imerupakan ikegiatan imemakai idan imenggunakan isuatu ibarang iuntuk 
imemenuhi ikebutuhan i ihidup isehingga inilainya iatau ikegunaannya iakan 
ihabis. i 
2. Theory iOf iPlanned iBehavior i(Teori iPerilaku iRencanaan) 
Theory iof iplanned ibehavior i(TPB) imerupaka iteori iyang idikembangkan 
ioleh iAzjen i(2005) iyang imerupakan ipenyempurnaan idari ireason iaction 
itheory iyang idikemukakan ioleh iFishbein idan iAzjen isebelumnya ipada itahun 
i1975. iFokus iutama idari iteori i iplanned ibehavior iini isama iseperti iteori 
ireason iaction iyaitu iminat iindividu iuntu imelakukan iperilaku itertentu. 
iReason iaction itheory imengemukakan ibahwa iterdapat idua ifaktor ipenentu 
iminat iyaitu isikap ipribadi idan inorma isubjektif. iNamun iAzjen iberpendapat 
ibahwa ireason iaction ibelum idapat imenjelaskan itingkah ilaku iyang itidak 
isepenuhnya iberada idibawah ikotrol iseseorang. iKarena iitu idalam itheory iof 
iplanned ibehavior iAzjen imenambahkan isatu ifaktor iyang imenentukan iminat 
iyaitu iperceived ibehavior icontrol. iPerceived ibehavior icontrol imerupakan 
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TPB imenganggap ibahwa iteori isebelumnya imengenai iperilaku itidak 
ihanya idapat idikendalikan ioleh iindividu, imelainkan ijuga idipengaruhi ifaktor 
inon imotivasional iyang idianggap isebagai ikesempatan iatau isumber idaya 
iyang idibutuhkan iagar iperilaku idapat idilakukan. iSehingga idalam iteori 
iselanjutnya iAzjen imenambahkan isatu ideterminan ilagi iyaitu ikontrol 
ipersepsi iperilaku imengenai imudah iatau isulitnya iperilaku iyang idilakukan. 
iOleh ikarena iini imenurut iTPB iminat idipengaruhi ioleh itiga ihal iyaitu isikap, 
inorma isubjektif, idan ikontrol iperilaku.
48
 
3. Faktor iPerilaku iKonsumsi iKonsumen i 
Menurut iKotler iperilaku ipembelian ikonsumen idipengaruhi ioleh ifaktor-
faktor ibudaya, isosial, ipribadi idan ipsikologis. iFaktor itersebut idapat 
idibedakan imenjadi ifaktor iinternal idan ifaktor ieksternal. Berikut ini 




a. Faktor iInternal i 
1) Faktor iPribadi 
a) Usia idan iTahap iDaur iHidup 
Orang imembeli ibarang idan ijasa iyang iberbeda isepanjang 
ihidupnya. i iSelera iorang iterhadap ipakaian, iperabot idan irekreasi 
ijuga iberhubungan idengan iusia. i 
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b) Pekerjaan idan iLingkungan iEkonomi 
Pekerjaan iseseorang ijuga imempengaruhi ipola ikonsumsinya. 
Pilihan produk isangat idipengaruhi ioleh ikeadaan iekonomi 
iseseorang iseperti ipenghasilan iyang idapat idibelanjakan, 
itabungan idan iaktiva, iutang ikemampuan iuntuk imeminjam idan 
isikap iterhadap ibelanja idan imenabung. 
c) Gaya iHidup idan iPerilaku 
Orang-orang iyang iberasal idari isubbudaya, ikelas isosial, idan 
ipekerjaan iyang isama idapat imemiliki igaya ihidup iyang iberbeda. 
iGaya ihidup iadalah iseseorang idi idunia iyang idi iekspresikan 
idalam iaktivitas, iminat idan iopininya. 
d) Kepribadian idan iKonsep iDiri 
Kepribadian imerupakan ikarakteristik ipsikologis iyang iberada 
ipada idiri isetiap iorang iyang imemandang irespon iterhadap 
ilingkungan irealatif ikonsisten. Masing-masing iorang imemiliki 
ikepribadian iyang iberbeda iyang imemengaruhi iperilaku 
ipembeliannya. 
2) Faktor iPsikologis 
a) Motivasi 
Suatu ikebutuan iakan imenjadi imotif ijika iia ididorong ihingga 
imencapai itingkat iintesitas iyang imemadai. iMotif iadalah 







Persepsi iadalah iproses iyang idigunakan ioleh iseorang 
iindividu iuntuk imemilih, imengorganisasi, idan 
imenginterpretasikan masukan-masukan iinformasi guna 
imenciptakan igambaran idunia iyang imemiliki iarti. iOrang idapat 
imemiliki ipersepsiyang iberbeda iatas iobjek iyang isama ikarena 
itiga iproses ipersepsi iyaitu iperhatian iselektif, idistorsi iselektif, 
idan iingatan iselektif. i 
c) Pembelajaran 
Pembelajaran imeliputi iperubahan iperilaku iseseorang iyang 
itimbul idari ipengalaman. 
d) Keyakinan idan iSikap 
Melalui ibertindak idan ibelajar, iorang imendapatkan 
ikeyakinan idan isikap. iKeduanya ikemudian imemengaruhi 
iperilaku ipembelian. 
b. Faktor iEksternal i 
1) Faktor-faktor iKebudayaan i 
a) Budaya i 
Merupakan ifaktor ipenentu ikeinginan idan iperilaku iseseorang 
iyang ipaling imendasar. iAnak-anak imendapatkan ikumpulan inilai, 
ipersepsi, ipreferensi, idan iperilaku idari ikeluarganya iserta 







Masing-masing ibudaya iterdiri idari isubbudaya iyang ilebih 
ikecil iyang imemeberikan ilebih ibanyak iciri-ciri idan isosialisasi 
ikhusus ibagi ianggota-anggotanya. Subbudaya iterdiri idari 
ikebangsaan, iagama, ikelompok iras, idan idaerah igeografis. 
c) Kelas iSosial 
Kelas isosial iadalah ipembagian imasyarakat iyang irelative 
ihomogen idan ipemanen (penghasilan, ipekerjaan, ipendidikan, 
idan itempat itinggal), iyang itersusun isecara ihierarkis idan 
ianggotanya imenganut inilai-nilai, iminat, idan iperilaku iyang 
iserupa. 
2) Faktor iSosial 
a) Kelompok iAcuan i 
Kelompok iacuan iseseorang iterdiri idari isemua ikelompok iyang 
imemiliki ipengaruh (tatap imuka) iatau itidak ilangsung iterhadap 
isikap iatau iperilaku iseseorang. 
b) Keluarga 
Keluarga imerupakan iorganisasi ipembeli ikonsumen iyang 
ipaling ipenting idalam imasyarakat idan iia itelah imenjadi iobjek 








c) Peran idan iStatus 
Kedudukan iorang ididalam ikelompok idapat iditentukan 
iberdasarkan iperan istatus. iPeran imeliputi ikegiatan iyang 
idiharapkan idilakukan ioleh iseseorang. 
 
4. Pengertian iImpulse iBuying 
Menurut iMowen idan iMinor, ipembelian iimpulsif (impulse ibuying) 
iadalah itindakan imembeli iyang isebelumnya itidak idiakui isecra isadar isebagai 
ihasil idari ipertimbangan, iatau iniat imembeli iyang iterbentuk isebelum 
imemasuki itoko.
50
 iLalu imenurut iSutisna, ipembelian iimpulsif iterjadi iketika 
ikonsumen imengambil ikeputusan ipembelian iyang imendadak. iDorongan 
iuntuk imelakukan ipembelian ibegitu ikuat, isehingga ikonsumen itidak ilagi 
iberpikir irasional idlam ipembeliannya.
51
 iMenurut iKacen idan iLee idalam 
iCahyono idan iWidiarto, iimpulse ibuying i(pembelian iyang itidak iterencana) 
idiartikan isebagai itindakan ipembelian iyang idilahirkan itanpa imelakukan 
ipertimbangan iterlebih idahulu. iMenurut iKacen idan iLee ijuga imenjelaskan 
ikarakteristik idari ipembelian isecara iimpulse iyaitu irelatively irupid idecision-
making iand ia isubjective ibias iin ifavor iimmediate ipossession. iIni idapat 
idiartikan isebgai ipembelian iyang itidak imelibatkan iperhitungan iatau 
imengikuti iego imereka idan idisertai idengan ipertimbangan iyang ikurang.
52 
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Dari idefinisi-definisi idiatas idapat idiambil ikesimpulan iyaitu iimpulse 
ibuying iadalah ipembelian iyang itidak idilakukan isecara isadar, imendadak, 
iserta iadanya idorongan iyang ibegitu ikuat isehingga ikonsumen itidak ilagi 
iberpikir irasional idan ihanya imengikuti iego imereka iyang idisertai idengan 
ipertimbangan iyang ikurang. i 
 
5. Jenis iPembelian idan iFakor iMempengaruhi iImpulse iBuying 
a. Jenis iPembelian iImpulse iBuying53 
Menurut iUjang iSumarwan ipembelian iImpulse iBuying idapat idibagi 
imenjadi iempat ijenis, iyang idijelaskan isebagai iberikut. 
1) Pembelian iKarena iTeringatkan i 
Yaitu ipembelian iyang iterjadi ikarena ikonsumen iteringat iakan 
ibarang iyang itidak itersedia iuntuk imemenuhi ikebutuhan isehari-hari. 
iMisalnya iketika ipergi ike isupermarket ikonsumen imelihat iproduk 
imie iinstan, idan iteringat ikalau ipersedian idi irumah isudah ihabis, 
ikemudian imemutuskan iuntuk imembelinya iwalaupun idari irumah 
itidak iterlintas iuntuk imembeli. 
2) Pembelian iProduk iYang iBerhubungan 
Yaitu ipembelian iyang iterjadi isaat ikonsumen imembeli ibarang 
iyang iberkaitan idengan ibarang ilainnya. iMisalnya isetelah imembeli 
imie iinstan ikonsumen iteringat iuntuk imembeli isaus icabe. 
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3) Pembelian iDengan iMaksud iTertentu 
Yaitu ipembelian iyang iterjadi isaat ikonsumen itelah iberada idi 
itempat ipenjualan. iMisalnya iseorang iibu irumah itangga iyang ipergi 
ibelanja iuntuk imenemukan imakan imalam ibaru imenentukan 
imenunya iketika isedang iberada idi idalam isupermarket. 
4) Impulse iPurchasing 
Yaitu ipembelian iyang idilakukan ikonsumen ikarena itiba-tiba 
itertarik idengan isuatu iproduk. iMisalnya iseorang ipenggemar 
ifotografi iakan itertarik iuntuk imembeli ilensa iterbaru idi idalam itoko 
iwalaupun idia isendiri itidak iberniat iuntuk imembeli ilensa. i 
b. Faktor-faktor iyang iMempengaruhi iImpulse iBuying54 
Semakin itinggi iimpulsifitas iseseorang idalam iberbelanja ijuga iakan 
imembawa iindvidu itersebut imasuk idalam ipermulaan iperilaku 
ipembelian ikompulsif.
55
 iPembelian ikompulsif iadalah irespon idari 
ikeinginan iatau idorongan iyang itidak iterkendali iuntuk imendapatkan, 
imenggunakan iperasaan iatau iaktivitas isecara iberulang iatau iterus-
menerus imelakukaan ipembelian iproduk iyang itidak iterlalu idibutuhkan 
idalam ijangka iwaktu iyang ilama iakibat idari idari iperasaan idari iperasaan 
inegatif i(depresi, istress, icemas) idan ipembelian itidak iterencana idimana 
itujuannya imencari ikesenangan ipada iproses ipembelian.
56
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Faber imenyebutkan ibahwa ifaktor-faktor iyang iterkait idengan 
ipembelian ikompulsif imencakup. 
1) Faktor ipsikologi iseperti ipenghargaan idiri (self iesteem), idepresi, 
igelisah idan iperfeksionis 
2) Faktor ibiologi idirefleksikan idalam idampak iterapi iminuman 
ikeras idan ineorotransmisi, ipersonal idan isejarah ikeluarag itentan 
ipembelian ikompulsif iyang iterkait idengan iketidakteraturan 
3) Faktor ibudaya iseperti iperanan igender, ipengalaman iawal ianak-
anak idan iperubahan inorma isosial iserta iperasaan iterasing. i 
 
C. Ekonomi iIslam 
1. Pandangan iIslam iTentang iGaya iHidup iHedonisme 
Islam iadalah ijalan itengah idalam isegala ihal, ibaik idalam ihal ikonsep, 
iakidah, iibadah, iperilaku, ihubungan idegan isesama imanusia imaupun idalam 
iperundang-undangan.Inilah iyang idinamakan ioleh iAllah iSWT isebagai 
i“jalan iyang ilurus” ijalan iyang imembedakan imanusia idaripada ijalan ipara 
ipemeluk iberbagai iagama idan ifilsafat iyang imenjadi ipanutan i“orang-orang 
iyang idimuraki iAllah iSWT”.Dan ijalan i“orang-orang iyang isesat”, iyaitu 
imereka iyang ihidupnya itidak iterhindar idari isikap imelampaui ibatas iatau 
ipenyia-nyian idan ipengabaian. Nash-nash iIslam iselalu imenyeru ikepada 
iI‟tidal i(sikap itengah,moderasi) idan imelarang isikap iberlebih-lebihan iyang 
idiistilahkan idengan ighuluww i(kelewat ibatas), i itanatthu‟ i(sok ipintar, isok 
                                                                                                                                                               
iPada iMatahari iDeparment iStore idi iBanda iAceh). iJurnal iIlmiah iMahasiswa iEkonomi iManajemen 





ikonsekuen, idan isebagainya) iserta itasydid i(mempersulit). iPada 
ikenyataannya iIslam isangat itidak imenyukai isikap iketerlaluan idan itelah 
imenperingatkan idengan ikeras iagar ikita itidak imenganutnya.
57
 
Al-quran imemaklumatkan iserangan iterhadap ikemewahan idan imereka 
iyang ihidup idalam ikemewahan. iYang idimaksud idengan ikemewahan iialah 
imenenggelamkan idiri idalam ikenikmatan idan ibermegah-megahan 
i(hedonisme). iDalam ipandangan iAl-Quran, ikemegahan iadalah imusuh 
isetiap irisalah. iKemegahan isangat ianti iterhadap iupaya ipembaruan idan 
ikemajuan idan iselalu imengikuti itradisi inenek imoyang iwalaupun isesat.
58
 
iKemegahan idalam ipandangan iislam iadalah ifaktor iutama idari ikerusakan 
idan ikehancuran iindividu idan imasyarakat, iterlebih-lebih ikalau imanusia idari 
igolongan iini iberjumlah ibanyak idan isebagian imenjadi ipenguasa, idalam iAl-
Quran iSurat iAl-Isra i:16 iyang iberbunyi
59
 




لَِم i أ ٍۡ َمۡرىَاi كَۡرَيث  i نُّ
َ
اi أ ٍَ ْ i ُنۡۡتَفِي َا اi َفَفَسُل ٍَ  فََحقذ i فِي
iا ٍَ ُل i َعلَۡي َۡ اi ٱلَۡل ٍَ ۡرَنَٰ  i i١٦ حَۡدِنرٗياi فََدنذ
 iArtinya: i“dan ijika ikami ihendak imembinasakan isuatu inegeri, imaka ikami 
iperintahkan ikepada iorang iorang iyang ihidup imewah idi inegeri iitu 
i(supaya imenaati iAllah) itetapi imereka imelakukan ikedurhakaan 
idalam inegeri iitu, imaka isudah isepantasnya iberlaku iterhadapnya 
iperkataan i(ketentuan ikami), ikemudian ikamu ihancurkan inegeri iini 
isehancur-hancurnya”.(Qs. iAl-Isra i/17:16) 
 
 iBeginilah ihukum ikausalitas i(sunnatullah) iyang iditerapkan iAllah ibagi 
imasyarakat iyang ihidup imewah. iLebih idari iitu ihidup imewah imerupakan 
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ifaktor iutama idatangnya ibala idan iazab iserta ijauhnya ipertolongan iAllah. 
iDalam iQs. iAl-Mukminin: i64-65 iyang iberbunyi
60
 
 َٰٓ ٓ i َحّتذ َخۡذىَاi إَِذا
َ
ٍِمi أ ِ i ُنۡۡتَفِي َعَذاِب ة
مۡ i إَِذاi ٱلۡ ٌُ i ُرونَ َٔيَۡج i٦٤ i i ََل 
i َٔحَۡج ْ ََۡم  i ُروا ونَ i ََل i ّنِيذاi إِىذُكمiٱۡۡلَ  i i٦٥ حُيََصُ
Artinya: i i“hingga iapabila ikami itimpakan iazab ikepada iorang-orang iyang 
ihidup imewah idi iantara imereka, idengan iserta imerta imereka 
imemekik imeminta itolong. iJanganlah ikamu imemekik imeminta 
itolong ipada ihari iini.Sesungguhnya ikamu itidak iakan imendapatkan 
ipertolongan idari ikami”. i(Qs. iAl-Mukminun/23:64-65) 
 
Hidup idengan ikemewahan imerupakan isalah isatu icara ihidup iyang iselalu 
imemikirkan ikesenangan iatau iselalu ibersenang-senang. iUmar iRadhiyallahu 
iAnhu imengerti itentang idampak-dampak iburuk ikarena iselalu ibersenang-
senang i(hedonis). iKarena iitu ibeliau imenyerukan ikaum imuslimin iuntuk 
imeninggalkan ibersenang-senang idan imembiasakan ipola ihidup isederhana, 
iagar imereka iselalu idalam ikesiapan iuntuk imengemban iseluruh ikondisi idan 
ikeadaan. iDalam ihal iini ibeliau iberkata, i“hiduplah isederhana; ikarena 
isesungguhnya ikenikmatan iitu itidak iabadi”. iBeberapa icontoh iperkataan 




a. Umar iRadhiyallahu iAnhu imengulang-ulang iperingatan iagar itidak 
iselalu ibersenang-senang, idan ibeliau imengirim isurat ikepada ipara 
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igubernurnya, i“Hindarilah ibersenang-senang, ipakaian iorang-orang 
i„ajam, idan ihiduplah isederhana”. 
b. Umar iRadhiyallahu iAnhumelarang iumar idari iselalu imakan idaging, idan 
idisampaikannya idi iatas imimbar, i“Janganlah ikamu imakan idaging 
iseraya imenegeraskan isuaranya, ikarena isesungguhnya ikecanduan 
idaging iseperti ikecanduan ikhamar” 
c. Dari iMaimun ibin iMahran, ibahwa iseseorang idari ikaum iAnshar 
imelewati iUmar ibin iAl-Khatab idan idia imenggantungkan idaging, imaka 
iumar iberkata ikepadanya. i“Apa iini?” iia imenjawab, i“daging 
ikeluargaku, iwahai iAmirul iMukminin.‟ iUmar iberkata, i“Bagus!”. 
iKemudian ipada ihari iesoknya idia imelewati iumar idan imembawa idaging 
isap ilagi, imaka iumar iberkata, i“Apa iini?” iDagiing iKeluargaku!” iUmar 
iberkata, i“Bagus!”. i iKemudian ipada ihari iketiga i, idia imelewati iUmar 
idan imembawa idaging ilagi, imaka iUmar iberkata, i“Apa iini?” 
iIamenjawab, i“daging ikeluargaku, iwahai iAmirul iMukminin.” iMaka 
iumar imemukul ikepala iorang itersebut idengan itongkatnya, ikemudian 
inaik imimbar ilalu iberkata, i“Hindarilah idua ihal iyang imerah: idaging idan 
ianggur. iSebab ikeduanya imerusak iagama idan imerusak iharta. 
iSesugguhnya idaging iadalah iraja ilauk ipauk idan ipuncak ikesenangan. 
iMaka ibarangsiapa iyang iterus-menerus imemakannya, idia iakan iterbiasa 
idengannyaa idan itidak ibisa isabar idari iketiadaannya, iseperti iorang iyang 
ikecanduan ikhamar, imaka isulit isekali imeninggalkannya. iKarena iitu, 





ikhawatir iakan ilebih imengutamakan ikesenangan idunia, iselalu 
imemenuhi iselera, imenuruti inafsu idalam isegala ibentuk ikelezatan, 
imelupakan iakhirat idan imenyambut idunia iserta ikesenangannya. i 
d. Di iantara iperkataan iUmar iRadhiyallahu iAnhu idalam imelarang iselalu 
ibersenang-senang iadalah. i“Hindarilah ibanyak imandi, ibanyak 
imenggunakan iobat ipenghilang ibulu, idan imenginjak ipermadani; ikarena 
isesungguhnya ihamba-hamba iAllah iitu ibukanlah iorang-orang iyang 
ibersenang-senang. i 
 
2. Ekonomi iIslam idan iPerilaku iKonsumsi iIslam 
Ekonomi iIslam iadalah iilmu iyang imempelajari iusaha imanusia iuntuk 
imengalokasikan idan imengelola isumber idaya iuntuk imencapai ifalah 
iberdasarkan ipada iprinsip-prinsip idan inilai-nilai iAl-Quran idan iSunnah.
62
 
iEkonomi iislam idibnagun iatas idasar iagama iIslam, ikarenanya iia imerupakan 
ibagian itak iterpisahkan idari iagama iIslam. iIslam imemandang iaktivitas 
iekonomi isecara ipositif. iSemakin ibanyak imanusia iterlibat idalam iaktivitas 
iekonomi imaka isemakin ibaik, isepanjang itujuan idan iprosesnya isesuai 
idengan iajaran iIslam. iIslam imemposisikan ikegiatan iekonomi isebagai isalah 
isatu iaspek ipenting iuntuk imendapatkan ikemuliaan i(falah), idan ikarenanya 
ikegiatan iekonomi isebagaimana ikegiatan ilainnya iperlu idi ituntun idan idi 
ikontrol iagar iberjalan iseirama idengan iajaran iIslam isecara ikeseluruhan. i 
                                                          
62
Pusat iPengkajian iDan iPengembangan iEkonomi iIslam i(P3EI) iUniversitas iIslam iIndonesia 






Dalam imenjelaskan ikonsumsi, idiasumsikan ibahwa ikonsumen 
icenderung iuntuk imemilih ibarang idan ijasa iyang imemberikan imaslahah 
imaksimum. iHal iini isesuai idengan irasionalitas iislami ibahwa isetiap ipelaku 
iekonomi iselalu iingin imeningkatkan imaslahah iyang idiperolenya. iPerilaku 
ikonsumsi iseorang ikonsumen iakan imempertimbangkan imanfaat idan iberkah 
iyang idihasilkan idari ikegiatan ikonsumsinya. iArtinya itujuan ikonsumsi 
iseorang imuslim ibukanlah imencari ikepuasaan isemata imelainkan imencari 
ikebahagian idunia idan iakhirat i(maslahah). iKonsumen imerasakan iadanya 
imanfaat isuatu ikegiatan ikonsumsi iketika iia imendapatkan ipemenuhan 
ikebutuhan ifisik iatau ipsikis iatau imaterial. iDi isisi ilain iberkah iakan 
idiperolehnya iketika iia imengkonsumsi ibarang/jasa iyang idihalalkan ioleh 
isyariat iislam. iMengonsumsi iyang ihalal isaja imerupakan ikepatuhan ikepada 
iAllah, ikarena imemperoleh ipahala. iPahala iinilah iyang ikemudian idirasakan 
isebagai iberkah idari ibarang/jasa iyang itelah idikonsumsi.
63
 
Dalam iteori iekonomi ikepuasan iseseorang idalam imengkonsumsi isuatu 
ibarang idinamakan iutility iatau inilai iguna. iKepuasaan idalam iterminology 
ikonvensional idimaknai idengan iterpenuhnya ikebutuhan-kebutuahn ifisik. 
iDalam iekonomi iIslam, ikepuasaan idikenal idengan imaslahah idengan 
ipengertian iterpenuhi ikebutuhan ibaik ibersifat ifisik imaupun ispiritual. iIslam 
isangat imementingkan ikeseimbangan ikebutuhan ifisik idan inonfisik iyang 
ididasarkan iatas inilai inilai isyariah. iSeorang imuslim iuntuk imencapai itingkat 
ikepuasaan i iharus imempertimbangkan ibeberapa ihal, iyaitu ibarang iyang 
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idikonsumsi ihalal, ibaik isecara izatnya imaupun icara imemperolehnya, itidak 
ibersikap iisraf idan itabzir. i 
Teori iutility iapabila idianalisis idari iteori imaslahah, ikepuasaan ibukan 
ididasarkan iatas ibanyaknya ibarang iyang idikonsumsi itetapi ididasarkan iatas 
ibaik iatau iburuknya isesuatu iitu iterhadap idiri idan ilingkungan. iBila idalam 
imengonsumsi isesuatu ikemungkinan imengandung imudarat iatau imaslahat 
imaka imenghindari ikemudaratan iharus ilebih idiutamakan idaripada 
imengambil isedikit imanfaat. iJadi, iperilaku ikonsumsi iseorang imuslim iharus 




Imam iAsy-Syathibi imengatakan ibahwa ikemaslahatan imanusia idapat 
iterealisasi iapabila i5 iunsur ipokok idapat idiwujudkan idan idipelihara iyaitu 
iagama i(ad-din), ijiwa i(an-nafs), iakal i(al-„aql), iketurunan i(an-nasl) idan 
iharta i(al-mal). iSemua ipemenuhan ibarang idan ijasa iadalah iuntuk 
imendukung iterpeliharanya ikelima iunsur ipokok itersebut. iTujuannya ibukan 
ihanya ikepuasaan idi idunia itetapi ijuga ikesejahteraan idi iakhirat. iMengurangi 
ikonsumsi isuatu ibarang isebelum imencapai ikepuasan imaksimal iadalah 
iprinsip ikonsumsi iyang idiajarkan iRasulullah, iseperti imakan isebelum ilapar 
idan iberhenti isebelum ikenyang. iKarena iIslam imenekankan isikap isederhana 
idalam ikonsumsi. iSebaliknya isikap iisraf i(berlebih-lebihan) idan itabzir i(sia-
sia) idalam ikonsumsi idilarang.
65
 
                                                          
64
 iRozalinda. iEkonomi iIslam. iJakarta: iPT. iRajaGrafindo iPersada, i2016 i 
65





Teori ikonsumsi iIslam imengajarkan iuntuk imembuat iprioritas idalam 
ipemenuhan ikebutuhan. iUrutan iprioritas ikebutuhan itersebut iadalah 
idharuriyat i(primer), ihajjiyat i(sekunder), idan itahsiniyat i(tersier). 
iKebutuhan idharuriyat imencakup: iagama i(din), ikehidupan i(nafs), 
ipendidikan i(„aql). iKeturunan i(nasl) idan iharta i(mall). iTingkatan ikebutuhan 
imenurut iislam iselanjutya iadalah ikebutuhan ihajjiyat, ikebutuhan iini 
iberfungsi isebagai ipelengkap ikebutuhan idharuriyat, ikebutuhan ihajjiyat 
ihanya ibisa idipenuhi iapabila ikebutuhan idharuriyat isudah iterpenuhi. iTidak 
iterpenuhinya ikebutuhan ihajjiyat isebenarnya itidak imengancam iaspek 
idharuriyat iselama ikebutuhan idharuriyat imasih iterpenuhi. iTingkat 
ikebutuhan iselanjutnya iadalah itahsaniyat, itingkatan ikebutuhan iini imemiliki 
ifungsi isebagai ipenambah ikeindahan idan ikesenangan ihidup. iKebutuhan 
itahsaniyah ihanya iboleh idipenuhi isetelah ikebutuhan idharuriyat idan 
ihajjiyat iterpenuhi ilebih idulu. i
66
 i 
Secara iumum, ipemenuhan iterhadap ikebutuhan iakan imemberikan 
itambahan imanfaat ifisik, ispiritual, iintelektual iataupun imaterial, isedangkan 
ipemenuhan ikeinginan iakan imenambah ikepuasan iatau imanfaat ipsikis 
idisamping imanfaat ilainnya. iJika isuatu ikebutuhan idiinginkan ioleh 
iseseorang, imaka ipemenuhan ikebutuhan itersebut iakan imelahirkan 
imashlahah isekaligus ikepuasan, inamun ijika ipemenuhan ikebutuhan itidak 
idilandasi ioleh ikeinginan imaka ihanya iakan imemberikan imanfaat isemata. 
iAjaran iIslam itidak imelarang imanusia iuntuk imemenuhi ikebutuhan iataupun 
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ikeinginannya, iselama idengan ipemenuhan itersebut, imaka imartabat imanusia 
ibisa imeningkat. iSemua iyang iada idi ibumi iini idiciptakan iuntuk ikepentingan 
imanusia, inamun imanusia idiperintahkan iuntuk imengonsumsi ibarang/jasa 
iyang ihalal idan ibaik isaja isecara iwajar, itidak iberlebihan.
67
 iDalam iAl-Quran 
isurah iAl-Araf/7:31 iyang iberbunyi.
68 
ََٰتِنٓ  ْ iَءاَدمَ i۞َي ِ iِعيدَ iزِيَنَخُكمۡ iُخُذوا ْ iَمۡسِجد  iُكّ َا ْ وَ iَوُُكُ َا ُب  َوََل iٱۡۡشَ
i ْْۚ َٓا ًُ i تُۡۡسِفُ  i i٣١ ٱلُۡهۡۡسِفِيَ i ُُيِبُّ iََل iۥإِىذ
Artinya: iHai ianak iAdam, ipakailah ipakaianmu iyang iindah idi isetiap 
i(memasuki) imesjid, imakan idan iminumlah, idan ijanganlah 
iberlebih-lebihan. iSesungguhnya iAllah itidak imenyukai iorang-
orang iyang iberlebih-lebihan. i(QS. iAl-Araf/7:31) 
Ayat itersebut imenjelaskan itentang ibagaimana itata icara ipola idan 
iperilaku ikonsumsi idalam iIslam ikepada imanusia iagar imengkonsumsi iyang 
isewajarnya isaja idan imelarang ikita iuntuk imemakan imakanan idan iminuman 
idengan icara iyang iberlebihan. 
 
3. Kaidah iDasar dan iEtika iKonsumsi iIslam 
a. Kaidah idasar ikonsumsi iislami idiantaranya:69 
1) Kaidah isyariah iartinya imenyangkut idasar isyariah iyang iharus 
iterpenuhi idalam imelakukan ikonsumsi idimana iterdiri idari, 
iprinsip itauhid iyaitu ihakikat ikonsumsi idalam irangka iberibadah 
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i1993), iAl-Quran iSurah iAl-Araf/7:31 
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ikepada iAllah iSWT, ikaidah iilmiah iartinya iseseorang imuslim 
iharus imengetahui ihukum-hukum isyariah iterkait idengan iapa 
iyang idikosumsinya, ikaidah iamaliah iartinya iseseorang imuslim 
itidak iakan imengkonsumsi imelainkan iyang ihalal idan iselalu 
imenjauhi ikonsumsi iyang iharam idan isyubhad. 
2) Kaidah ikuantitas iartinya itidak icukup ibila ibarang iyang idi 
ikonsumsi ihalal, itetapi idalam isisi ikuantitasnya iharus ijuga idalam 
ibatasan-batasan isyariah, iyang ipenentu ikuantitas iini 
imemperhatikan ifaktor ieekonomisnya idiantaranya isederhana, 
ikesesuaian iantara ikonsumsi idan ipemasukan, ipenyimpanan idan 
ipengembangan. 
3) Kaidah isosial iartinya iuntuk imengetahui ifaktor-faktor isosial 
iyang iberpengaruh idalam ikuantitas idan ikualitas ikonsumsi. 
4) Kaidah ilingkungan imemiliki ipengaruh ibesar idalam iperilaku 
ikonsumsi. iKarena iitu isering iterjadi iperubahan ipola ikonsumsi 
ikarena imengikuti iperubahan ilingkungan idan ifaktor-faktor iyang 
imempengaruhi ipola ikonsumsi itersebut ibisa ibersifat imateri 
imaupun inon imateri. 
b. Etika iIslam idalam ihal iKonsumsi isebagai iberikut.70 
1) Tauhid i(Unity/Kesatuan) 
Dalam iperspektif iIslam, ikegiatan ikonsumsi idilakukan idalam 
irangka iberibadah ikepada iAllah iSWT, isehingga isenantiasa iberada 
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idalam ihukum iAllah i(syariah). iKarena iitu, iorang imukmin iberusaha 
imencari ikenikamatan idengan imenaati iperintah-Nya idan 
imemuaskan idirinya isendiri idengan ibarang-barang idan ianugerah 
iyang idicipta i(Allah) iuntuk iumat imanusia. 
2) Adil i(Equilibrium/Keadilan) 
Islam imemperbolehkan imanusia iuntuk imenikmati iberbagai 
ikarunia ikehidupan idunia iyang idisediakan iAllah iSWT. iPemanfaatan 
iatas ikarunia iAllah itersebut iharus idilakukan isecara iadil isesuai 
idengan isyariah, isehingga idi isamping imendapatkan ikeuntungan 
imateriil, iia ijuga isekaligus imerasakan ikepuasaan ispiritual. i 
3) Free iWill i(Kehendak iBebas) 
Manusia idiberi ikekuasaan iuntuk imengambil ikeuntungan idan 
imanfaat isebanyak-banyaknya isesuia idengan ikemampuannya iatas 
ibarang-barang iciptaan iAllah. iAtas isegala ikarunia iyang idiberikan 
ioleh iAllah, imanusia idapat iberkendak ibebas, inamun ikebebasan iini 
itidaklah iberarti ibahwa imanusia iterlepas idari iqadha idan iqadhar iyang 
imerupakan ihukum isebab iakibat iyang ididasarkan ipada ipengetahuan 
idan ikehendak iAllah. iSehingga ikebebasan idalam imelakukan 
iaktivitas iharuslah itetap imemiliki ibatasan iagar ijangan isampai 
imenzalimi ipihak ilain. i 
4) Amanah i(Responsibility/Pertanggungjawaban) i 
Dalam ihal imelakukan ikonsumsi, imanusia idapat iberkehendak 





itersebut ibaik itethadap ikeseimbangan ialam, imasyarakat, idiri isendiri 
imaupun idi iakhirat ikelak. iPertanggujwaban isebagai imuslim ibukan 
ihanya ikepada iAllah iSWT inamun ijuga ikepada ilingkungan. i 
5) Halal 
Dalam ikarangka iacuan iIslam, ibarang-barang iyang idapat 
idikonsumsi ihanyalah ibarang-barang iyang imenunjukkan inilai-nilai 
ikesucian, ikeindahan iserta iakan imenimbulkan ikemaslahatan iuntuk 
iumat ibaik isecara imateriil imaupun ispiritual. i 
6) Sederhana i 
Islam isangat imelarang iperbuatan iyang imelampaui ibatas i(israf), 
itermasuk ipemborosan idan iberlebih-lebihan i(bermewah-mewahan), 
iyaitu imembuang-buang iharta idan imenghambur-hamburkannya 
itanpa ifaedah iserta imanfaat idan ihanya imemperturutkan inafsu 
isemata. 
 
D. Tinjauan iPustaka 
Penyusunan iskripsi iini imelibatkan ibeberapa ijurnal iataupun ipenelitian 
iterdahulu iyang imemiliki ikaitan idengan ipenelitian iyang isedang idi ikerjakan. 
iTinjauan ipustaka iini imengacu ipada ipenelitian isebelumnya iuntuk 
imempermudah ipengumpulan idata, ianalisis idata idan ipengolahan idata. iAdapun 
iskripsi iatau ipenelitian iterdahulu iyang irelevan idengan ipenelitian ipenulis iyaitu: 
Penelitian ioleh iDhuhan iAlfisyahrin, iSuharyono, idan iSwasta iPrimbada 





iImpulse iBuying i(Survei ipada iKonsumen iProsuk iFashion iMatahari iDepartment 
iStore iMalang iTown iSqure)”. iDalam ipenelitian ikali iini imenggunakan imetode 
ipendekatan ikuantitatif. iHasil ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa ihedonic 
imotives imemiliki ipengaruh isignifikan iterhadap ivariabel iimpulse ibuying. iHal 




Penelitian ioleh iAgnes iLestari iNurvitria idengan ijudul, i“Pengaruh iGaya 
iHidup iHedonisme iTerhadap iPerilaku iPembelian iImpusif iPada iMahasiswa i 
iJurusan iPPB i2013 iFIP iUNY” iDalam ipenelitian iini imenggunakan imetode 
ikuantitatif. iHasil ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa imahasiswa ijurusan iPPB 
i2013 iFIP iUNY imemiliki igaya ihidup ihedonis idengan ikatagori isedang iyaitu 
i76%. i iSerta imenunjukkan ibahwa imahasiswa ijurusan iPPB i2013 iFIP iUNY 
imemiliki iperilaku ipembelian iimpulsive idengan ikatagori isedang ipula. iHasil 
ipenelitian imenunjukkan idari ipengujian ihipotesis iterdapat iadanya ipengaruh 
igaya ihidup ihedonisme idengan iperilaku ipembelian iimpulsive ipada imahasiswa 
idengan ihasil ikonstanta isebesar i39.176 idan inilai ikoefisien iregresi ipredictor 
isebesar i0.596, iberdasarkan ihasil itersebut idapat idisimpulkan ibahwa iadanya 
ipengarug ipositif i igaya ihidup ihedonisme i iterhadap iperilaku ipembelian 








Agnes iLestari iN. iPengaruh iGaya iHidup iHedonisme iTerhadap iPerilaku iPembelian 
iImpusif iPada iMahasiswa i iJurusan iPPB i2013 iFIP iUNY. iE-jurnal iBimbingan iKonseling iEdisi i11 





Penelitian ioleh iWidiowati iWahyuningsih idan iIndah iFatmawati idengan 
ijudul, i“The iInfluence iof iHedonic iLifesytyle, iShopping iAddiction, iFashion 
iInvolvement iOn iGlobal iBrand iImpulse iBuying”. iDalam ipenelitian iini 
imenggunakan imetode ikuantitatif. iHasil ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa idari 
ihasil iperhitungan imenunjukkan inilai isignifikansi ihubungan ivariabel igaya 
ihidup ihedonis idengan ipembelian itidak iterencana isebesar i0,000. iHal itersebut 
imenunjukkan ibahwa inilai isig< idari i0,05 idan ibesarnya ikoefisien isebesar i0,391. 
iDari ihasil iperhitungan, itersebut idapat idisimpulkan ibahwa ihipotesis ipertama 
iyaitu igaya ihidup ihedonis iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap 
ipembelian itidak iterencana ididukung.
73
 
Penelitian ioleh iNurul iTri iRahmawati idengan ijudul, i“Pengaruh iHedonic 
iShopping iValue idan iShopping iLifestyle iTerhadap iImpulse iBuying idengan 
iEmosi iPositif iSebagai iVariabel iMediasi”. iDalam ipenelitian iini imenggunakan 
imetode ikuantitatif. iHasil ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa inilai isignifikansi 
isebesar i0.000 ilebih ikecil idari i0,05, idan ikoefisien iregresi imempunyai inilai 
ipositf isebesar i0,400; imaka ihipotesis iyang imenyatakan ibahwa iterdapat 
ipengaruh ipositif idan isignifikan ihedonic ishopping ivalue iterhadap iimpulse 
ibuying iterbukti. iBesarnya ipengaruh ihedonic ishopping ivalue iterhadap iimpulse 
ibuying isebesar i0,311; ihal iini iberarti ibahwa iimpulse ibuying idipengaruhi ioleh 
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Penelitian i ioleh iMaratus iSholikhah idan iDhini iRama iDhani idengan ijudul, 
i“Hubungan iAntara iGaya iHidup iHedonis idan iKonformitas iTeman iSebaya 
idengan iPerilaku iPembelian iImpulsif iUniversitas iMuria iKudus”. iDalam 
ipenelitian iini imenggunakan imetode ikuantitatif. iHasil ipenelitian iini 
imenunjukkan ibahwa ihasil ipengolahan idata iyang idiperoleh idari ilapangan 
idengan imenggunakan iprogram iSPSS i15,0 ifor iwindows imenunjukkan iadanya 
ikoefisien ikorelasi iX1Y isebesar i0,372 idengan ip isebesar i0,001 i(p<0,01). iHal iini 
imenunjukkan ibahwa iada ihubungan ipositif iyang isangat isignifikan iantara 
ivariabel igaya ihidup ihedonis idengan iperilaku iimpulsif. iArtinya isemakin itinggi 
igaya ihidup ihedonis iseseorang imaka isemakin itinggi iperilaku iimpulsive iorang 
itersebut isebaliknya isemakin irendah igaya ihidup ihedonis iseseorang imaka 
isemakin irendah ipula iperilaku iimpulsifnya. iDengan idemikian ihipotesis iminor 
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